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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada 

bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan hah-hal sebagai berikut : 

1. Perpindahan suku Bajo dari laut ke daratan terjadi disebabkan oleh factor 

alam yakni gempa di tahun 2000 yang berkekuatan 5,6 SR. Pada tahap ini 

seluruh masyarakat terpaksa mengungsi ke daratan karena seluruh 

bangunan rumah mereka runtuh dan tidak ada yang tersisa. Pengungsian 

ke daratan yang berlangsung selama hampir tiga bulan tidak serta merta 

membuat sebagian masyarakat menjadi lebih adaptif, melainkan mereka 

kembali membangun rumah panggung di atas laut dekat pantai. 

2. Saat ini wanita Bajo desa Kalumbatan, sebagian besarnya telah banyak 

yang menyelesaikan jenjang pendidikannya hingga ke perguruan tinggi. 

Pendidikan terendah wanita Bajo desa Kalumbatan saat ini sekurang-

kurangnya tingkat SMA. Meski pun masih ada sebagian kecil yang hanya 

mampu menyelesaikan jenjang pendidikannya sampai di SD dan hanya 

berperan membantu urusan rumah tangga.Untuk para ibu, ada yang 

memilih untuk menjadi produktif dengan berjualan di pasar guna 

membantu ekonomi keluarga. Selain itu juga, mereka juga terlibat aktif 

dalam beberapa organisasi seperti PKK, Majelis ta’lim, kelompok 

pengajian dan sebagainya. Hal itu, mengindikasikan adanya 



52 

 

perkembangan wawasan berfikir masyarakat ke arah positif terhadap 

perempuan dan sumber dayanya. 

3. Transformasi yang terjadi pada wanita Bajo sudah sangat nampak dari 

berbagai sendi kehidupan yang ada. Wanita Bajo yang dulu banyak 

dikenal dengan kehidupan yang tidak bias lepas dari kehidupan laut sudah 

berubah pada saat ini, hal ini dibuktikan dengan wanita Bajo sudah 

memiliki berbagai macam aktifitas yang tidak lagi berhubungan dengan 

laut, diantaranya adalah ada yang menjadi pegawai negeri, guru, polisi, 

TNI, politisi, pedagang, dan berkebun. 

5.2 Saran   

Adapun saran yang dapat dirumuskan dari hasil kesimpulan yang telah 

dijelaskan di atas adalah sebagai berikut : 

1. Bagi pemerintah kecamatan Totikum Selatan.  

a. Lebih memperhatikan dan memberikan kesempatan kepada wanita 

Bajo untuk mengembangkan kemampuan dalam berbagai bidang tanpa 

menghilangkan budaya dan tradisi Bajo itu sendiri. 

b. Meningkatkan sumber daya wanita Bajo dengan cara memberi 

pemahaman kepada mereka akan betapa pentingnya dunia pendidikan 

bagi wanita Bajo. 

2. Bagi wanita Bajo 

a. Diharapkan agar bisa dengan sepenuh hati menyesuaikan dengan 

kondisi lingkungan yang berbeda dengan lingkungan sebelumnya. 



53 

 

b. Diharapkan agar selalu menjaga keharmonisan interaksi dalam 

bermasyarakat khususnya dengan wanita – wanita suku lain yang ada 

di kecamatan Totikum Selatan. 
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